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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Dalam penelitian ini sosialisasi program kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3) tentang penggunaan alat pelindung diri (APD) menggunakan media 

buku saku dan pamflet efektif terhadap pengetahuan dan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) pada karyawan penunjang medis di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit II..  

2. Sosialisasi program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan petugas karyawan medis di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit II, dengan peningkatan rerata 

pengetahuan sebesar 9,58 atau sebesar 18,39% dari saat pretest, dan 

kepatuhan sebesar 0,92 atau 57,69%. Kategori yang diperoleh juga 

meningkat, untuk pengetahuan dari sebagian besar berkategori tinggi menjadi 

sangat tinggi, dan untuk kepatuhan dari sebagian besar berkategori tidak 

patuh menjadi patuh.  

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian di atas, maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi Karyawan Penunjang Medis 
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Agar terciptanya lingkungan kerja yang aman dan terhindar dari kecelakaan 

akibat kerja (KAK) dan penyakit akibat kerja (PAK), sebaiknya setiap 

karyawan penunjang medis di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit II 

selalu menggunakan alat pelindung diri (APD) saat bekerja sesuai dengan 

indikasi pekerjaan yang dilakukan. 

2. Saran pihak Rumah Sakit 

Bagi pihak rumah sakit sebaiknya program kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3) lebih diperhatikan lagi dan digalakan terutama untuk karyawan 

penunjang medis yang baru. Dan lebih sering melakukan pengawasan kepada 

karyawan penunjang medis saat melakukan pekerjaanya. Hal ini karena 

berhubungan dengan keselamatan kerja tim medis, paramedis, karyawan, 

pasien, pengunjung maupun masyarakat sekitar RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta Unit II . 

3. Saran bagi Institusi Pendidikan 

Bagi institusi pendidikan yang terkait, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan atau materi pembelajaran tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja di rumah sakit (K3) khususnya yang berhubungan dengan penggunaan 

alat pelindung diri (APD). 

4. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

melibatkan taraf kuantitas dan kualitasnya. Secara kuantitas, dengan 

melibatkan tim medis dan paramedis, dan secara kualitas dengan melibatkan 

taraf pengetahuan responden. Serta untuk membandingkan keefektifan media 
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sosialisasi lain. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan media 

sosialisasi yang lain seperti sosialisasi dengan memberi kuliah umum dengan 

menghadirkan pakar ahli. 
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